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MOTTO
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ABSTRAK

Kanifatus Solikha, 2017, “Upaya Meminimalisasi Perceraian Melalaui Bimbingan Pranikah
di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang”, Pembimbing H. Misbakhudin, Lc.,
M.Ag

Kata Kunci : Perceraian, Bimbingan Pranikah

Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan, saat kedua pasangan tak ingin
melanjutkan kehidupan pernikahanya, mereka bisa meminta untuk dipisahkan. Pernikahan
saat ini, seperti masa lalu, cenderung lebih merupakan struktur dan nilai-nilai sosial dimana
masyarakat berada daripada sebagai iklim psikologis tertentu. Dalam suatu masyarakat atau
kelompok, dimana perceraian membawa cacat ,oral atau sanksi sosial tertentu, kondisi-
kondisi ketidak bahagiaan dan ketegangan dalam rumah tangga, tidak serta merta
diselesaikan dengan perceraian, karena dalam kenyataanya perceraian tidak pernah
memberikan pemecahan masalah yang memuaskan penderitaan dan luka hati yang besar bagi

suami, istri, anak-anak, dan orang-orang terdekat disekitarnya.

Bimbingan Pranikah merupakan bimbingan yang diberikan kepada calon pasangan

OQ/‘ suami istri agar calon pasangan suami istri bisa mendapatkan pengetahuan tentang
pernikahan sampai akhirnya terciptalah kebahagiaan dalam rumah tangga. Bimbingan

Pranikah merupakan bimbingan yang diselenggrakan kepada pihak-pihak yang belum

menikah, sehubungan dengan rencana pernikahanya. Biasanya mereka datang ke konselor

untuk membuat keputusanya agar lebih mantap dan dapat melakukan penyesuaian di

kemudian hari secara lebih baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Perencanaan Bimbingan
Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang? Bagaimana Pelaksanaan
Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang? Bagimana Evaluasi

Bimbingan Pranikah di di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang?

Dalam memahami persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan Bimbingan Pranikah terdiri dari

penasehatan Pranikah ketika para catin mendaftarkan diri di KUA dan Memberikan jasa
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konsultasi dan bimbingan terhadap pasangan suami istri yang mempunyai masalah
dalam perkawinan maupun yang membutuhkan konseling perkawinan serta mereka yang
akan mengajukan cerai dan berusaha mencegah terjadinya perceraian. Sedangkan dalam
Pelaksanaan Bimbingan Pranikah, bentuk bimbingan yang dilaksanakan adalah Bimbimgan
secara berkelompok sesuai dengan jadwal Bimbingan Pranikah yang telah disusun oleh pihak
KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Dan untuk evaluasi Bimbingan Pranikah
maka pihak KUA yang terdiri dari penyuluh, dan seluruh staff mengadakan evaluasi
mengenai bagaimana efektifitas program Bimbingan Pranikah yang dilakukan oleh pihak
KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang yang di pimpin langsung oleh kepala KUA
serta evaluasi tersebut dilaksanakan dengan melihat data angka perceraian yang terjadi dalam
kurun waktu satu tahun di Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang apakah menurut ataupun

meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan saat ini, seperti masa lalu, cenderung lebih merupakan struktur dan
nilai-nilai sosial dimana masyarakat berada daripada sebagai iklim psikologis tertentu.
Dalam suatu masyarakat atau kelompok, dimana perceraian membawa cacat ,oral atau
sanksi sosial tertentu, kondisi-kondisi ketidak bahagiaan dan ketegangan dalam rumah
tangga, tidak serta merta diselesaikan dengan perceraian, karena dalam kenyataanya
perceraian tidak pernah memberikan pemecahan masalah yang memuaskan
penderitaan dan luka hati yang besar bagi suami, istri, anak-anak, dan orang-orang
terdekat disekitarnya.'

Menurut data dari Kementrian Departemen Agama RI, dari Direktorat Bimas
Islam menunjukkan bahwa angka perceraian di Indonesia sudah cukup tinggi namun
sayangnya pada tahun berikutnya tidak mengalami penurun atau sekedar relatif sama
tapi justru terus mengalami peningkatan. Tahun 2011 : menikah 2.319.821 kejadian,
cerai 258.119 kejadian. Tahun 2012 : menikah 2.291.265 kejadian, cerai 372.577
kejadian. Tahun 2013 : menikah 2.218.130 kejadian, cerai 324.527 kejadian. Sungguh
kondisi ini bisa dikategorikan sangat memprihatinkan bahkan BKKBN menyatakan
tingkat perceraian di Indonesia sudah menempati urutan tertinggi se Asia Pasifik.
Yang lebih unik lagi, sebanyak 70 % perceraian terjadi karena gugat cerai dari pihak
istri. Rata-rata menyebutkan bahwa perceraian dipicu lantaran suami tidak dapat

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 2

! Eti Nuryati,Psikologi Perempuan dalam Berbagai Prespektif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2012) him 374
2 File Materi Profile KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang
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Maraknya berbagai pemberitaan di media masa akhir-akhir ini tentang
perceraian beberapa figur publik sepertinya merupakan gambaran dari kondisi gunung
es yang terdapat pada masyarakat Indonesia, terutama para pasangan suami-istri.
Banyaknya tokoh atau figur publik yang disorot seakan menunjukkan kuantitas yang
meningkat dari jumlah kasus perceraian di tanah air. Kasus perceraian yang ada di
Indonesia ini hampir merata di semua kalangan baik dari segi ekonomi maupun
pendidikan. KUA sebagai bagian dari kementerian agama disamping punya tugas dan
wewenang dalam bidang pernikahan juga mempunyai peran dalam pembinaan
keluarga sakinah di masyarakat melalui Bimbingan Pranikah. Berikut data yang
menunjukkan presentase angka perceraian yang di tangani oleh KUA Kecamtan

Kandeman Kabupaten Batang.

120
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80 )
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60 .
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20 -
0 1 T T — T
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
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Dari data diatas menunjukkan bahwasanya dari tahun ketahun jumlah angka
perceraian sangat fluktuatif atau naik turun. Pada tahun 2011 : Cerai Talak 18
kejadian, Cerai Gugat 58 kejadian, jumlah keseluruhan 76 kejadian. Tahun 2012 :

Cerai Talak 8 kejadian, Cerai Gugat 39 kejadian, jumlah keseluruhan 47 kejadian.

3 File Materi Profile KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang



Tahun 2013 : Cerai Talak 30 kejadian, Cerai Gugat 101 Kejadian, jumlah keseluruhan
131 kejadian. Tahun 2014 : Cerai Talak 29 kejadian, Cerai Gugat 56 Kejadian, jumlah
keseluruhan 85 kejadian. Tahun 2015 : Cerai Talak 39 kejadian, Cerai Gugat 50
kejadian, jumlah keseluruhan 89 kjadian. Tahun 2016 : Cerai Talak 23 kejadian, Cerali
Gugat 54 kejadian, jumlah keseluruhan 77 kejadian.

Dari data diatas menunjukkan bahwa adanya Bimbingan Pranikah yang
dilakukan oleh KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang ini belum terlalu
maksimal dalam meminimalisasi terjadinya perceraian di kalangan masyarakat
Kecamatan Kandeman. Karena sifatnya masih fluktuatif atau jumlah angka kejadian
perceraian dari tahun-ketahun masih naik turun, walaupun pada tahun terakhir
engalami penurunan namun belum terlalu signifikan. Banyak sekali faktor yang
mempengaruhi terjadinya perceraian di Kecamatan Kandeman diantaranya adalah
karena pernikahan di bawah umur, faktor ekonomi, perselingkuhan dan lain

sebagainya. *

Atas dasar pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul
skripsi “Upaya Meminimalisasi Perceraian Melalui Bimbingan Pranikah Di KUA

Kecamatan Kandeman Kabupaten BatangRumusan Masalah”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah penelitian ini
yaitu :
1. Bagaimana Perencanaan Bimbingan Pranikah dalam meminimalisasi

perceraian di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang?

4 M.Fatchurohman, Penata TK. I / ll1d/Kepala KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, Wawancara
Pribadi, 4 Maret 2017



2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Pranikah dalam meminimalisasi
perceraian di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang?
3. Bagaimana Evaluasi Bimbingan Pranikah dalam meminimalisasi perceraian di
KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mencari jawaban dari rumusan
masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana Perencanaan Bimbingan Pranikah dalam
meminimalisasi perceraian di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.
2. Untuk megetahui bagimana Pealaksanaan Bimbingan Pranikah dalam
meminimalisasi perceraian di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.
3. Untuk mengetahui bagimana Evaluasi Bimbingan Pranikah dalam
meminimalisasi perceraian di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.
O§< D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khazanah ilmu
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan Bimbingan Pranikah
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam
meningkatkan mutu pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Penulisan skripsi ini menggunakan referensi dan buku yang dijadikan

sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan penelitian, di mana isi penelitian



tersebut erat kaitannya dengan Bimbingan Pranikah dan upaya meminimalisasi
perceraian. Sehingga peneliti menggunakan pendekatan Agama Islam dan
psikologi. Berikut analisis teoritis yang digunakan.
1) Pendekatan dengan Agama Islam.
Pendekatan yang akan digunakan adalah dengan ilmu Figih.
Yang mana ilmu Figih, tersebut sangat tepat digunakan dalam
menganalisa skripsi ini.
2) Pendekatan dengan Psikologi.
a. Pendekatan Konseling Realitas (Reality Therapy)

Glasser percaya bahwa setiap manusia memiliki
kebutuhan psikologis secara konstan (terus-menerus) hadir
sepanjang rentang kehidupanya dan harus dipenuhi. Ketika
seseorang mengalami masalah, hal tersebut disebabkan oleh

OQ/‘ satu faktor, yaitu terhambatnya seseorang dalam memenuhi
kebutuhan  psikologisnya. Keterhambatan tersebut pada
dasarnya karena penyangkalan terhadap realita, yaitu
kecenderungan seseorang untuk menghindari hal-hal yang tidak
menyenangkan. Mengacu pada teori hirarki kebutuhan yang
dikemukakan oleh Maslow, Glasser mendasari pandanganya
tentang kebutuhan manusia untuk dicintai dan mencintai, dan
kebutuhan untuk merasa berharga bagi orang lain.

Secara lebih rinci, Glasser menjelaskan kebutuhan-kebutuhan

dasar psikologi manusia, meliputi :



a) Cinta (Belonging/Love) kebutuhan ini disebut Glasser
sebagai identity society, yang menekankan pentingnya
hubungan personal terhadap pasangan.

b) Kekuasaan (power) kebutuhan ini meliputi kebutuhan
untuk merasa berharga, dan mendapatkan pengakuan
dari pasangan.

c) Kesenangan (fun) kebutuhan untuk merasa senang,
bahagia.’

b. Pendekatan Konseling Humanistik (Person centered).

Carl Rogers memiliki keyakinan bahwa individu pada
dasarnya baik. Hal ini dideskripsikan lagi bahwa manusia
memiliki tendensi untuk berkembang secara positif dan
konstruktif realistis, dan dapat dipercaya. Setiap orang
memiliki  kapasitas untuk memahami keadaan yang
menyebabkan ketidakbahagiaan dan mengatur kembali

kehidupanya menjadi lebih baik.°

c. Pendekatan Konseling Sistem Keluarga.

Murray Bowen merupakan peletek dasar konseling
keluarga pendekatan sistem. Menurutnya anggota keluarga itu
bermasalah jika keluarga itu tidak berfungsi (disfunctining
family). Keadaan ini terjadi karena anggota keluarga tidak
dapat membebaskan dirinya dari peran dan harapan yang

mengatur dalam hubungan mereka.

> Gantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat : PT INDEKS,2011) him 236-237
¢ Gantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling, ..., him 262-263



Menurut Bowen, dalam Kkeluarga terdapat kekuatan
yang dapat membuat anggota keluarga bersama-sama dan
kekuatan itu dapat pula membuat anggota keluarga melawan
yang mengarah pada individualitas. Sebagian anggota keluarga
tidak dapat menghindari sistem keluarga yang emosional yaitu
yang mengarahkan anggota keluarganya mengalami kesulitan
(gangguan). Jika hendak menghindari dari keadaan yang tidak
fungsional itu, dia harus memisahkan diri dari sistem keluarga.
Dengan demikian dia harus membuat pilihan berdasarkan

rasionalitasnya bukan emosionalnya.

. Pendekatan Konseling Conjoint.

Menurut Sarti (1967) masalah yang dihadapi oleh
anggota keluarga berhubungan dengan harga diri (self-esteem)
dan komunikasi. Menurutnya, keluarga adalah fungsi penting
bagi keperluan komunikasi dan kesehatan mental. Masalah
terjadijika self-esteem yang dibentuk oleh keluarga itu sangat
rendah dan komunikasi yang terjadi di keluarga itu juga tidak
baik. Satir mengemukakan pandangannya ini berangkat dari
asumsi bahwa anggota keluarga menjadi bermasalah jika tidak
mampu melihat dan mendengarkan keseluruhan yang
dikomunikasikan anggota keluarga yang lain.

Pendekatan Konseling Struktural.

Minuchin (1974) beranggapan bahwa masalah keluarga

sering terjadi karena struktur kaluarga dan pola transaksi yang

dibangunn tidak tepat. Mengubah struktur dalam keluarga



berarti menyusun kembali keutuhan dan menyembuhkan
perpecahan antara dan seputar anggota keluarga. Oleh karena
itu, jika dijumpai keluarga itu dengan memperbaiki transaksi
dan pola hubungan yang baru yang lebih sesuai. ’

Dari beberapa teori diatas menunjukkan bahwa teori yang
dikemukakan oleh para ahli dapat digunakan dalam pelaksanaan program
Bimbingan Pranikah. Karena didalamnya terdapat teori-teori yang
menyangkut tentang pernikahan maupun kesiapan seseorang untuk menjalani
kehidupan kedepan yang lebih baik.

2. Penelitian yang relavan
a. Rista Endriani, Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Dalam

Mewujudkan Keluarga Sakinah, Universitas Islam Negeri Sultan Sarif

Kasim Riau : 2014

Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis adalah bahwasanya

penelitian ini sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pranikah bagi

Calon Pengantin, dan perbedaanya adalah penelitian diatas berfokus

untuk mewujudkan keluarga sakinah sedangkan penelitian yang

penulis lakukan adalah berfokus pada bagimana program Bimbingan

Pranikah yang dapat digunakan untuk mencegah atau meminimalkan

terjadinya perceraian.

b. Melia Fitri, Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin

Di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pondok Aren Kota

Tanggerang Selatan,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

Jakarta ;: 2014

7 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta : Andi Offset.,2004) him 86-89



Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis adalah bahwasanya
penelitian ini sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pranikah bagi
Calon Pengantin, dan perbedaanya adalah penelitian diatas masih
bersifat umum saja akan tetapi penelitian yang dilakukan penulis
berfokus pada bagiamna pelaksanaan pada bagimana program
Bimbingan Pranikah yang dapat digunakan untuk mencegah atau
meminimalkan terjadinya perceraian.

Octaviani Zulaekha, Bimbingan Konseling Pranikah Bagi “Calon
Pengantin” di BP4 KUA Kec.Mranggen (Studi Analisis Bimbingan
Konseling Perkawinan),Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang :2013

Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis adalah bahwasanya
penelitian ini sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pranikah, dan
perbedaanya adalah penelitian diatas merupakan suatu studi kasus
mengenai analisis bimbingan konseling perkawinan sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah berfokus pada bagimana
program Bimbingan Pranikah yang dapat digunakan untuk mencegah
atau meminimalkan terjadinya perceraian.

Rizgi Maulida Amalia dan Muhammad Yudi Ali Akbar, Konseling
Pranikah Islam Peranya Bagi Pemilihan Pasangan dan Pernikahan,
Jurnal Konseling Andi Matappa : 2017

Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis adalah bahwasanya
penelitian ini sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pranikah , dan
perbedaanya adalah penelitian diatas berfokus dalam konseling islam

dan peranya bagi pemilihan pasangan serta pernikahan, sedangkan
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penelitian yang penulis lakukan adalah berfokus pada bagimana
program Bimbingan Pranikah yang dapat digunakan untuk mencegah
atau meminimalkan terjadinya perceraian.

e. Mubasyaroh, Konseling Pranikah Dalam Mewujudkan Keluarga
Bahagia, Jurnal STAIN Kudus, Jawatengah Indonesia : 2016
Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis adalah bahwasanya
penelitian ini sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pranikah, dan
perbedaanya adalah penelitian diatas berfokus untuk mewujudkan
keluarga bahagia sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah
berfokus pada bagimana program Bimbingan Pranikah yang dapat
digunakan untuk mencegah atau meminimalkan terjadinya perceraian

Kesimpulan dari ke tiga skripsi dan dua jurnal tersebut yang
menjadi persamaan Yyakni sama-sama meneliti tentang Bimbingan
Konseling Pranikah, akan tetapi dalam hal ini titik perbedaannya
terletak pada kegiatan Bimbingan Pranikah dan spesifikasi dalam
skripsi ini fokus utamanya adalah Bimbingan Pranikah untuk calon
pengantin agar dapat meminimalisasi perceraian , sedangkan dalam
ketiga skripsi tersebut belum ada spesifikasi atau masih bersifat

umum., sehingga masalah yang diangkat memenuhi unsur kebaruan.

F. Kerangka Berfikir
Bimbingan Pranikah merupakan bimbingan yang diberikan kepada calon
pasangan suami istri agar calon pasangan suami istri bisa mendapatkan pengetahuan

tentang pernikahan sampai akhirnya terciptalah kebahagiaan dalam rumah tangga.®

8 Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan dalam berbagai prespektif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012) him 374
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Dan teori yang peneliti ambil adalah teori dari Dr. Carl Rogers memiliki keyakinan
bahwa individu pada dasarnya baik. Hal ini dideskripsikan lagi bahwa manusia
memiliki tendensi untuk berkembang secara positif dan konstruktif realistis, dan dapat
dipercaya. Setiap orang memiliki kapasitas untuk memahami keadaan yang
menyebabkan ketidakbahagiaan dan mengatur kembali kehidupanya menjadi lebih
baik.”

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa teori yang dikemukakan oleh Carl
Rogers dapat di pergunakan dalam program Bimbingan Pranikah, untuk
meminimalisasi perceraian. Untuk mempermudah pembaca peneliti akan menyajikan

keterkaitan tersebut dalam bentuk tabel.

Bimbingan Pranikah
meliputi beberapa aspek
diantaranya :

a. Perencanaan
Bimbingan
Pranikah.

b. Pelaksanaan
Bimbingan
Pranikah.

c. Evaluasi
Bimbingan
Pranikah.

Upaya meminimalisasi perceraian
melalui bimbingan Pranikah
terdapat beberapa aspek yaitu :

a. Mengadakan pendataan.

b. Melakukan penasehatan/
Bimbingan Pranikah untuk
catin.

c. Melihat angka/grafik
penurunan/kenaikan
jumlah perceraian.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan

adalah Penelitian Lapangan dengan metode penelitian Kualitatif. Penelitian

kualitatif ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,

° Gantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling, ..., him 262-263
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dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan seara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dan pada generalisasi.’’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kualitatif, dimana peneliti
menggabungkan data-data dari hasil observasi di lapangan mengenai upaya
meminimalisasi perceraian melalui bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan
agama Islam dan Psikologi.

Kedua pendekatan tersebut sangat tepat digunakan dalam penelitian di
KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang mengenai Upaya
meminimalisasi perceraian melalui bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer Merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data atau memberikan data secara
langsung. !
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah
Penyuluh KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.

b. Sumber Data Sekunder

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2008), him. 8
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308
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Sumber data sekunder Merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen. 2

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
buku-buku Bimbingan Pranikah dan referensi lain yang terkait dengan
permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini.

c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. 3
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode
diantaranya :
a) Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki. '

Prosedur yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
melakukan pengamatan tentang keadaan dan kegiatan Bimbingan
Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.

b) Wawancara

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan

informasi, bukan untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat

responden. '°

12 Sugioyno, Metode Penelitian Pendidikan,... ,him. 309

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Alfabeta : Bandung,2008), him. 224,

14 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Meotodelogi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), him. 70.
15 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Meotodelogi Penelitian,..., him. 86.
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Penulis akan melakukan wawancara terstruktur kepada Kepala
KUA dan Penyuluh KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten
Batang. Wawancara kepada Kepala KUA memperoleh data tentang
sejarah  KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.
Wawancara kepada Penyuluh KUA memperoleh data tentang
Perencanaan,Pelaksanaan serta Evaluasi Bimbingan Pranikah di
KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang
¢) Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan atau karya sesorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu. '°
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data dokumen-
dokumen vyang berkaitan dengan profil KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang, baik dari Kepala KUA maupun
Penyuluh KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.
d. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola. ""Dalam menganalisis data penulis menggunakan
model interaktif dan berlangsung secara terus menerus, sehingga datanya
jenuh, sebagaimana dikonsepkan oleh Milles dan Huberman meliputi tiga
langkah yaitu reduksi data, display atau sajian data dan verifikasi.'®

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :

16 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian :Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta : Kencana,
2014), him. 391

17 Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 249.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, ..., him.246-252
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a. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan begitu, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.

b. Penyajian data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Hal yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c. Verifikasi
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dan hasilnya
tersusun secara sistematis, peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian ini.
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori yang menguraikan tentang Perceraian dan Bimbingan
Pranikah. Subbab pertama membahas tentang Perceraian, pengertian perceraian,

hukum perceraian, faktor yang dapat mengakibatkan perceraian, dan usaha untuk
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mencegah perceraian. Subbab kedua meliputi pengertian nikah, syarat dan rukun
nikah, pengertian Bimbingan Pranikah, aspek yang perlu di nilai sebelum
melaksanakan Bimbingan Pranikah, prakondisi mempersiapkan pernikahan.

Bab Il Gambaran Umum dan Hasil Survey di KUA Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang, subab pertama membahas Gambaran Umum KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang, meliputi sejarah KUA Kecamatan, Profil KUA
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, Visi dan Misi KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang, sarana prasarana KUA Kecamatan Batang, data
kepegawaian KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, dan rekapitulasi
data angka perceraian di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Subab
kedua membahas Program Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang, meliputi pendataan calon pengantin sebelum mengikuti
bimbingan pranikah, perencanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang, pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, dan evaluasi Bimbingan Pranikah di
KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Subab ketiga membahas
deskripsi hasil pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang

Bab IV Analisis Upaya Meminimalisasi Percerailan Melalui Bimbingan
Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Subab pertama
membahas tentang analisis program bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang. Subab kedua membahas mengenai analisis
deskripsi pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang.

Bab V Penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitihan tentang Upaya Meminimalisasi Perceraian
Melalui Nimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwasanya Perencanaan Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang itu dimulai dari pendataan calon pasangan
pengantin yang nantinya akan mengikuti Bimbingan Pranikah. Perencanaan
Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang
terdapat dua langkah yaitu menyelenggarakan penasehatan Pranikah dan
memberikan jasa konsultasi dan bimbingan terhadap pasangan suami istri
yang mempunyai masalah dalam perkawinan maupun yang membutuhkan
konseling perkawinan serta mereka yang akan mengajukan cerai dan berusaha
mencegah terjadinya perceraian.

2. Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten
Batang dilakukan dengan menggunakan secara berkelompok sesuai dengan
jadwal Bimbingan Pranikah yang telah disusun oleh pihak KUA serta dalam
melaksanakan Bimbingan Pranikah Penyuluh menggunakan metode ceramah
Dalam Bimbingan Pranikah KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang
agar para calon pengantin tetap mengerti dan memahami apa yang
disampaikan oleh seorang penyuluh pihak KUA memberikan fasilitas berupa
buku panduan keluarga muslim untuk calon pengantin yang mengikuti

Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.

74
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Dalam hal evaluasi Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang maka pihak KUA yang terdiri dari penyuluh, dan seluruh
staff mengadakan evaluasi mengenai bagaimana efektifitas program
Bimbingan Pranikah yang dilakukan oleh pihak KUA Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang yang di pimpin langsung oleh kepala KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang dengan cara melihat data dalam kurun waktu
satu tahun apakah jumlah perceraian yang terjadi di Kecamatan Kandeman

menurun atau meningkat.

Untuk meningkatkan Upaya Meminimalisasi Perceraian Melalui Bimbingan Pranikah

di KUA Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut :

1.

Meningkatkan mutu dan kualitas program Bimbingan Pranikah, agar dalam
pelaksanaan Bimbingan Pranikah dapat maksimal dan mendapatkan hasil yang
lebih efektif serta signifikan.

Memperbanyak jumlah penyuluh yang ahli dalam bidangnya sehingga dalam
melaksanakan program Bimbingan Pranikah maka akan mendapatkan hasil
yang lebih maksimal.

Untuk masyarakat diharapkan dapat lebih memahami tentang Bimbingan
Pranikah dan lebih menunjukkan rasa ketertarikanya dalam mengikuti
program Bimbingan Pranikah yang diselenggarakan oleh KUA Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang.

Penulis sangat mengerti bahwasanya penelitian ini  masih banyak
kekuranganya, oleh sebab itu penulis berharap akan ada pembaharuan dan

perbaikan lagi bagi peneliti-peneliti yang lain dikemudian hari.
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